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Abstrak

The present study aimed to find out whether persuasive messages with descriptive horms
and norms of reciprocation were better than the standard message in increasing
participation in hotels reuse linens and towelsggram and to know whether similar
studies conducted in the individualistic culture of the United States could be replicated for
the Indonesian collectivistic culture. The study started by printing four different cards with
standard, standard with bigger fonts, descriptive norms, and norms of reciprocation
messages. Cards were placed in rooms of a hotel located in Bali. Results show that cards
printed with descriptive norms and norms of reciprocation messages were indeed more
dominant than the standard one in increasing participation in linens and towels reuse
program. The results were similar to those conducted in the United States.

Kata kunci: towels reuse program, norma deskriptif, norma resiprokatif, linen

1. Pendahuluan hotel yang mengkonsumsi energi yang cukup besar
Industri pariwisata adalah industri yangtermasukair conditionerdan pemanas ruangan,
memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomiampu, water heatey kulkas, peralatafaundry,
lokal dan nasional. Sayangnya perkembangan yaetevator & eskalatppompa dan motor listrik.
begitu pesat dari industri pariwisata ini dapat  Aktivitaslaundryintensif yang dilakukan hotel
memberikan ancaman yang serius terhadagetiap hari termasuk salah satu aktivitas yang
lingkungan dan sosial budaya (Bohdanovétal, memberikan dampak buruk terhadap lingkungan (lihat
2001; Gossling, 2000). Orientasi keuntungan jangk@ustin &Weaver 1996). Selain melibatkan banyak
pendek dari para pelaku industri ini dapatenaga kerja, aktivitas ini mengkonsumsi banyak air
menyebabkarover exploitationterhadap budaya dan energi serta membuang deterjen dan zat-zat kimia
dan lingkungan yang pada akhirnya dapat merusaberbahaya lainnya ke lingkungan. Pada kesempatan
Untuk itu diperlukan usaha-usaha terpadlain, sebuah studi untuk mengetahui program ramah
untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungalingkungan yang sebaiknya disediakan di dalam
yang disebabkan oleh perkembangan industkamar hotel menyimpulkan bahwa responden paling
pariwisata ini. Mengingat industri pariwisata (dalanmbanyak menyetujuprogram penggantian seprei
hal ini perhotelan) adalah industri yanghanya jika dimintasertgorogram pemakaian ulang
mengkonsumsi energi dengan sangat intensif (Kellyanduk (towel reuse prograjnsebagai salah satu
& Williams, 2007) maka usaha-usaha penghematg@mnogram yang mendapat pilihaangat setujpaling
energi akan sangat dibutuhkan (Daletal, 201Q. banyak mengalahkan program lainnya seperti
Konservasi dan efisiensi energi dapat dimulai dapenyediaanrecycle bins key card untuk
desain dan perencanaan fasilitas hotel termasuokenyalakan kamarow flow toilets, low flow
pemilihan lokasi, pemilihan material bangunan dafaucetsdanlow flow showerhea(Millar & Baloglu,
bahan lokal, pemanfaatan sumber energi terbaruk&g08).
pemanfaatan peralatan yang hemat energi, dan lain- Penelitian ini difokuskan pada usaha untuk
lain (Bohdanowiczt al, 2001). Beberapa peralatanmempengaruhi tamu hotel agar memakai ulzed)
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linent dan handuk hotel yang mereka gunakan (agar Menurut Cialdini (2009), setiap komunitas
dipakai beberapa kali sebelum diserahkan untukibekali sebuah aturan sosial tak tertulis yang
dicuci). Selama ini tamu hotel dianjurkan untukmewajibkan setiap orang untuk membalas kebaikan
memakai ulang handuknya dengan pesan standaang lain (disebut sebagarms of reciprocation
yang dicetak pada selembar kartu yang diganturipat juga Goldsteiret al, 2012). Norma ini dapat
dekat kamar mandi. Contoh dari pesan standar imenjelaskan mengapa seseorang merasa harus
adalah: Help save the envanment. ¥u can show berbelanja di sebuahninimarketsetelah memakai
your respect for nature and help save theoiletminimarkettersebut atau mengapa sebuah lobi
environment by reusing your towels during youbisnis lebih lancar setelah acara makan siang yang
stay’ (lihat Goldstein, Cialdini, Griskevicius 2008). dibayari oleh pihak yang menginginkan bisnis atau
Pesan persuasif standar seperti ini sama sekali tidafoyek tertentu. Katéerima kasihsendiri, yang
mempertimbangkan pendekatan norma deskriptifiucapkan saat seseorang mendapat sesuatu dari
(descriptive normssebagai pendekatan persuasorang lain, menyiratkan norma berbalas budi
yang terbukti sangat kuat dalam mempengaruhi ddresiprokatif) ini (berasal dari katarimadankasi
memotivasi perilaku ramah lingkungan, meskiputveri).
sering terabaikan dan luput dari pengamatan (Nolan  Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas
et al 2008; lihat juga Sharej al, 2010). Pesan standar persuasi dari pesan standar penggunaan ulang linen
ini juga mengabaikan norma resiprokatibms of dan handuk hotel dengan membandingkannya
reciprocatior) sebagai sebuah kewajiban sosiatlengan pesan yang menggunakan pendekatan
yang tumbuh dan hidup sangat kuat pada setiagprma deskriptif dan pendekatarorms of
komunitas, suku, dan bangsa (Cialdini, 2009). reciprocation Kartu berisi pesan standgresan
Norma deskriptif mengacu kepada bagaimanstandar yang diperbesapesan dengan norma
sebagian besar orang bertindak pada saat-saskriptif, atau pesan denganorms of
tertentu (Goldsteipt al 2008), atau persepsi tentangreciprocation(sebagaindependent variablg¢skan
apa yang orang lain lakukan (lihat misalnya Sheeratipasang di kamar-kamar hotel secara acak, lalu
& Orbell, 1999; Sheeran &aylor, 1999; Rivis & perilaku memakai ulang linen dan handuk oleh tamu-
Sheeran, 2003). Dengan kata lain, apa yang dilakuktamu hotel akan diamati tanpa sepengetahuan
oleh seseorang sering kali dipengaruh oleh apa yangereka. Jumlah linen dan handuk yang yang gunakan
orang lain lakukan. Jika 150 juta orang menggunakadang selama masa menginap dapat dibandingkan
produk sampo tertentu, seperti klaim sebuah iklan ¢ebagaidependent variabje
televisi, maka kita mungkin juga ingin menggunakan  Penelitian ini juga dimaksudkan untuk
sampo tersebut. Jika semua teman-teman diengetahui apakah pesan yang sama akan memiliki
sekitarnya memakaiacberry smartphoneseorang efektivitas yang sama jika diterapkan pada hotel-hotel
remaja dapat saja merasa tertekan jika ia tidak Bali (Indonesia), mengingat studi-studi persuasi
memilikinya. untuk merubah perilaku masyarakat dan pengguna
Sayangnya, pada studi tentang perilakbiasanya dilakukan dimerika Serikat dan Eropa.
menebang hutan, Santika et al (2009) dan Santikaial ini menjadi semakin menarik mengingat Indonesia
Lemmens (2010) menemukan bahwa niat untutanAmerika Serikat adalah dua negara pada kutub
menebang pohon hutan tidak ditentukan oleh norm@ang sangat berlawanan ditinjau dari sudut orientasi
deskriptif. Meski demikian, kami bermaksud mengujbudayacollectivisticdanindividualistic (Hofstede,
pengaruh norma deskriptif ini pada perilakul994). Beberapa studi lintas budageoés-cultural
pemakaian handuk dan linen hotel. studie3 menyimpulkan bahwa masyarakat dari latar

! Dalam hal inibed linenadalah sprei, sarung bantal dan guling, deeth cover selanjutnya akan
disebut linen saja dalam laporan ini.

2 Karena pesan standar yang tercetak menggunakan huruf yang sangat kecil, maka diputuskan juga
untuk menguji efek dari pesan standar jika hurufnya diperb@saan dengan norma deskriptif dan pesan
dengan norma resiprokatif juga menggunakan huruf yang diperbesar
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belakang budaya yang berbeda akan merespon bathroom”

pesan-pesan persuasif dengan cara yang berbeda Kartu ketiga (pesan deskriptif): “YOU CAN
(Han & Shavitt, 1994Aaker & Maheswaran, 1997). JOINYOURFELLOW GUESTS IN HELPING
Sebagai contoh, dalam penelitiannya tentang efek TO SA/E THE ENVIRONMENTMost of the
persuasi dari iklan-iklan di majalah-majalah popular  guests who stayed at this hotel participated in
diAmerika Serikat dan Korea, Han & Shavitt (1994)  the resource savings program by using their
menyimpulkan bahwa iklan-iklan yang menekankan linens and towels merthan once. &/ will
keuntungan individu lebih persuasif bagi masyarakat continue to refresh all linens and towels on a
Amerika Serikat dibandingkan dengan masyarakat daily basis, twice a daynless you choose to
Korea, sedangkan produk-produk iklan yang place this card on the bed and hang your towels
menekankan keuntungan keluarga dan kelompok in the bathroonf

lebih persuasif bagi masyarakat Korea. Kartu keempat (pesan resiprokatif) “WE'RE
DOING OUR RRT FOR THE ENVIRONMENT
2. Metodologi CAN WE COUNT ON YOU? Because we are

Penelitian ini meneliti pengaruh perubahan  committed to preserving the environment, we
pesan persuasi, dari pesan standar menjadi pesan have made a financial contribution to a
dengan pendekatatescriptive normgannorms of nonprofit environmental protection
reciprocation terhadap perilaku menggunakan linen  organization on behalf of the hotel and its
dan handuk hotel. Penelitian sepertiini secaraumum guests. If you would like to help us in
termasuk dalam penelitian eksperimentasi (Blumberg recovering the expense, while conserving
et al, 2008), dimana peneliti melakukan intervensi ~ natural resources, please reuse your linens

(treatmen} padaindependent variabl€éberupa and towels during your stay\e will continue
pesan persuasi) untuk melihat pengaruhnya terhadap to refresh all linens and towels on a daily basis,
dependent variablddalam hal ini perilaku twice a day unless you choose to place this

menggunakan ulang linen dan handuk hotel). Secara card on the bed and hang your towels in the
lebih mengkhusus, penelitian ini adalah penelitian ~ bathroom”
jenis eksperimen lapangdie{d experiment
Penelitian dimulai dengan mencetak empat jenis  Masing-masing kartu ditempatkan di atas meja
kartu berisi pesan persuasi. Desain kartu dibuat satk@mar hotel yang jumlahnya lebih dari 400 kamar
dengan kartu standar yang selama ini dipakai pihdkenempatan masing-masing kartu di setiap kamar
hotel. Beda keempat kartu tersebut hanya pada peshsesuaikan dengan kondisi hotel yang bersangkutan
yang tercetak. Kartu pertama adalah kartu asli yarigntuk memudahkan koordinasi teknis di lapangan)
berisi pesan standar yang selama ini dipakai olelan tanpa harus memberi beban kerja tambahan
pihak hotel. Kartu kedua adalah kartu dengan pes&epada karyawan hotel yang dilibatkan. Pemilihan
standar yang tulisannya diperbesar sehingga lebilamar bagi para tamu dilakukan secara acak.
jelas terbaca. Kartu ketiga adalah kartu dengan pesan Atas pertimbangan kenyamanan tamu,
descriptive normg/ang tulisannya sebesar kartumanagemen hotel mengijinkan pengambilan data
kedua, dan kartu keempat berisi pesanms of selama 8 hari dengan melihat apakah ada linen dan
reciprocationyang tulisannya juga sebesar kartlhanduk yang digunakan ulang(sé paling tidak
kedua. Isi pesan kartu-kartu tersebut (diambil dagekali selama tamu mengindamu yang menginap
pesan yang selama ini dipakai sebuah hotel di Balianya sehari tidak diikutkan dalam analisa.
Goldsteiret al 2008; dan Goldstein & Cialdini dalam Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah
Wanke, 2009) , berturut-turut, adalah: ada atau tidaknya linen dan handuk yang digunakan
Kartu pertama dan kedua (pesan standar)WE  ulang teus@ oleh tamu hotel selama menginap. Pada
ARE EQUALLY COMMITTED TO Kkartu pesan dijelaskan juga cara untuk berpartisipasi
PRESERVING THE PRECIOUS NATURE ORlalam program pakai ulang linen dan handuk hotel
OUR WORLDWe will continue to efresh all  ini, yaitu dengan cara meletakkan kartu di atas tempat
linens and towels on a daily basis, twice aidur jika ingin linen tidak diganti dan menggantung
day, unless you choose to place thisccan handuk yang akan dipakai ulang pada gantungan
the bed and hang your towels in thehanduk yang disediakan di kamar mandi h&tebm
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attendantakan mencatat handuk yang digunakan Gambar 1 menunjukkan perbandingan
ulang pada setiap kamar yang diamati setiap hari.partisipasi harian penggunaan linen dan handuk
Jumlah tamu hotel yang berpartisipasi padhotel menggunakan pesan yang berbeda. Hal ini
program pakai ulang linen dan handuk paling tidaknenunjukkan bahwa sangat sedikit tamu kamar yang
sekali selama menginap dapat dibandingkan di antdvarpartisipasi dalam program yang mengajak tamu
ketiga macam perlakuan. Mengingat tipe data yartgptel untuk hemat energi dan ramah lingkungan ini.
terukur adalah data nominahtegorical berupaya Ini memberi banyak kesempatan untuk mencari ide-
dan tidak; lihat Blumbergt al, 2008) makahi-square ide baru agar lebih banyak tamu yang mau
testadalah metode yang tepat digunakan untulkerpartisipasi.
membandingkan efek persuasi dari ketiga perlakuan _
ini (lihat Field, 2005). o

130%

THi%

3. Hasildan Pembahasan
Pengambilan data dilakukan di sebuah hotels
berbintang lima di salah satu kawasan wisata terkenal |
di Bali. Hotel yang sangat perhatian terhadap.-f }
masalah kelestarian lingkungan ini memiliki lebih dari =
400 kamar Pengambilan data dilakukan pada

pertengahan tahun 2012. ‘ ' l

3.1. Partisipasi Harian Pemakaian Ulang Handuk o Doshrgil  Arsiprobaid

dan Linen

Tabel 1 menunjukkan rata-rata partisipasi harian
pemakaian ulang linen dan handuk hotel. Dari tabel Gambar 1. Perbandingan partisipasi harian
tersebut terlihat bahwa rata-rata partisipasi harigmenggunaan ulang linen dan handuk hotel dengan
pemakaian ulang linen hanya 2,7% hingga 5,3%. Ini pesan persuasi yang berbeda
berarti, setiap harinya, hanya 2 sampai 6 kamar
berpartisipasi memakai ulang linen dari setiap 100abel 2.Pengaruh pesan persuasi tertentu terhadap

0%

kamar yang diamati. Partisipasi pemakaian ulang partisipasi pemakaian ulang handuk hotel
handuk hotel sedikit lebih baik: setiap harinya, 6 paling tidak sekali selama menginap
hingga 18 kamar berpartisipasi memakai ulang
handuknya dari setiap 100 kamar yang diamati. Handuk Pakai Ulang? }L
Jenis Pesar Jumla
Tabel 1. Partisipasi harian pemakaian ulang linef Tidak Ya [Ya (%)
dan handuk hotel
Standar 7 15 1163% 92
Jenis Pesan Linen (%) | Handuk (%) Standar 132 31 19%| 163
diperbesar
Standar 2,7 64 Deskriptif 123 68 |356% 191
Standar diperbesaf 50 10,1 Resiprokatif| 130 61 |31,9% 191
Deskriptif 39 17,7
Resiprokatif 53 15,2 Total 637

¢ Dalam hal ini, jika subjek/tamu dianalisa hari per hari maka independensi subjek penelitian kemungkinan
besar terlanggar karena perilaku tamu memakai ulang handuk hotel di hari berikutnya dapat tergantung/
dipengaruhi oleh perilakunya di hari sebelumnya (subjek tidak independen).
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3.2. Partisipasi Pemakaian Ulang Handuk Hotelpengaruh paling dominan terhadap partisipasi
Selama Rentang Menginap pemakaian ulang handuk hotel dengan tingkat
Mempertimbangkan bahwa dalam analisa statistisartisipasi sebesar 35,6% diikuti oleh pesan dengan
(seperti uji chi-square) independehsubjek norma resiprokatif (31,9%).
penelitian sangatlah penting maka data akan diolah
berdasarkan jumlah tamu hotel yang berpartisipa8i3. Partisipasi Pemakaian Ulang Linen Hotel
paling tidak sekalselama rentang menginap. Selama Rentang Menginap
Tabel 2 menunjukkan partisipasi pemakaian  Setelah analisa pemakaian ulang handuk hotel
ulang handuk hotel paling tidak sekali selama tamselesai dilakukan, selanjutnya akan dilakukan analisa
menginap. Dari tabel tersebut diketahui bahwa 16,3@emakaian ulang linen hotel paling tidak sekali selama
control group (tamu pada kamar dengan pesatamu menginaplabel 3 menunjukkan rekapitulasi
standar) berpartisipasi pada program pemakaialata pengaruh penggunaan pesan persuasi tertentu
ulang handuk hotel paling tidak sekali selam#&erhadap partisipasi pemakaian ulang linen hotel
menginap. Sementara itu, pada perlakuan 2 (tulispaling tidak sekali selama menginap.
diperbesar), perlakuan 3 (pesan deskriptif), dan
perlakuan 4 (pesan resiprokatif), berturut-turutabel 3. Pengaruh pesan persuasi tertentu

terdapat 19%, 35,6%, dan 32% partisipasi pada terhadap partisipasi pemakaian ulang linen
pemakaian ulang handuk hofetrdapat perbedaan hotel paling tidak sekali selama menginap
yang signifikan antara pemberian pesan yang
berbeda pada kartu terhadap partisipasi pemakaian Linen Pakai Ulang?
ulang handuk hotet(3) = 19,825p(2-sided < 0,001. | Jenis Pesa Jumlah

Ini berarti bahwa pemberian pesan dengan Tidak Ya |Ya (%)
muatan norma-norma deskriptif dan resiprokati
menyebabkan peningkatan partisipasi pemakaiqrstandar 88 4 43% 92
ulang handuk hotel. Sayangnya, ketika pesan aglStandar 146 17 |110,4% 163
dan pesan standar yang hurufnya diperbespdiperbesar
dibandingkan, tidak terdapat perbedaan yangDeskriptif 171 20 |110,5%| 191
signifikan antara kedua jenis pesan ini terhadgpResiprokatif| 168 23 129%| 191
partisipasi pemakaian ulang handuk hotél,) =
0,293,p(2-sided = 0,616. Gambar 2 menunjukkan Total 637

barchart pengaruh pesan persuasi terhadap
partisipasi penggunaan ulang handuk hotel. Pesan Dari Tabel 3 tersebut terlihat bahwa pengaruh
dengan muatan norma deskriptif terlihat membepesan persuasi asli, pesan standar dengan huruf
yang lebih mudah dibaca, pesan deskriptif, dan pesan
resiprokatif terhadap persentase partisipasi
pemakaian ulang linen hotel paling tidak sekali selama
masa menginap, berurutan, adalah 4,3%, 10,4%,
10,5%, dan 12%. Tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pemberian pesan persuasi yang berbeda-beda
terhadap partisipasi pemakaian ulang linen hotel
paling tidak sekali selama masa mengir@p) =
4,212 p(2-sided = 0,241.
Gambar 3 menunjukkan perbandingan
5 pengaruh pesan persuasi tertentu terhadap
partisipasi pemakaian ulang linen hotel. Meskipun

— — — — secara statistik perbedaannya tidak signifikan,

i spatener o o gambar tersebut menunjukkan bahwa pesan
Gambar 2. Perbandingan partisipasi penggunaareciprocation menyebabkan tingkat partisipasi
ulang handuk hotel dengan pesan persuasi yangrtinggi dengan 12% partisipasi. Pengaruh pesan

berbeda (paling tidak sekali selama menginap) deskriptif terhadap partisipasi nyaris sama dengan

&

%% Horduk Dipkan Lerg

i
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" Hasil penelitian ini juga memberikan dugaan
bahwa mungkin kedua norma ini memang berlaku
universal melewati batas-batas kultural barat dan

timur, individualistik dan kolektivistik Walaupun
harus diakui pula bahwa sebagian tamu hotel yang
diamati di Bali ini berasal dari dunia barat yang
inidividualistik. Sayangnya, peneliti kesulitan
mendapatkan data mengenai komposisi tamu hotel
berdasarkan kebangsaannya. Penelitian lebih lanjut
mengenai universalitas norma-norma sosial dalam
mempengaruhi perilaku hemat energi dan ramah
lingkungan dapat dilakukan di masa depan.
Sandar Standar

Griskeviciuset al (2012), misalnya, berpendapat
Deskipst - Reserds® . pahwa norma deskriptif dan norma resiprokatif
merupakan warisan dari moyang manusia bahkan
Gambar 3. Perbandingan partisipasi penggunaagyyh sebelum homo sapiens ada. Norma-norma ini
ulang linen hotel dengan pesan persuasi yangphanhkan dapat diamati pada perilaku hewan-hewan.
berbeda (paling tidak sekali selama menginap) Penelitian ini dibatasi oleh fakta bahwa
pengambilan data hanya dilakukan pada sebuah hotel
pesan standar dengan huruf yang diperbesar yaksgrbintang lima di Bali sehingga kita mungkin belum
10,5% dan 10,4%. dapat melakukan generalisasi untuk situasi yang
Dari uraian hasil penelitian pada poin 3.2. dberbeda. Situasi yang berbeda dapat berupa jenis
atas dapat disimpulkan bahwa mengganti pesaitel (misalnya hotel berbintang dan tidak, hotel
persuasi standar (asli hotel) dengan pesan persupstik), lokasi hotel, dan lain-lain. Namun, seperti
bermuatan norma deskriptif dan norma resiprokattijelaskan sebelumnya, penelitian sejenfsrderika
dapat meningkatkan partisipasi pemakaian ulargerikat menunjukkan hasil yang serupa.
handuk hotel dari 16% menjadi 36% dan 32% . Pada studi pemakaian ulang linen hotel,
Perbedaan tingkat partisipasi ini sangat signifikapengujian pengaruh pesan dengan norma deskriptif
secara statistifp(< 0,001). Penelitian ini mendapatkandan norma resiprokatif terhadap partisipasi
bahwa norma deskriptif dan norma resiprokatif sanggemakaian ulang linen hotel adalah penelitian yang
dominan dalam mempengaruhi perilaku tamu hot¢Jaru dan, sepanjang pengetahuan para penulis,
dalam memakai ulang handuk hotel. belum ada laporan lain yang dipublikasikan tentang
Penelitian ini juga berhasil mendapatkan hasgtudi ini. Dalam penelitian ini, tamu hotel dianjurkan
yang sejenis dengan penelitian sebelumnya yangtuk secara aktif berinisiatif untuk meminta pihak
dilakukan diAmerika Serikat oleh Goldsteiet al  hotel agar tidak mengganti linen (berupa sprei, sarung
(2008), Goldstein & Cialdini dalavanke (2009), dan bantal, dabed covey di kamarnya. Caranya adalah
Goldsteinet al (2007). Penelitian mereka jugatamu harus meletakkan kartu yang berisi pesan
menemukan bahwa norma deskriptif dan normpersuasi ini di atas tempat tidur jika ia bermaksud
resiprokatif memberikan pengaruh yang paling ku@erpartisipasi. Kartu yang diletakkan di atas tempat
dalam partisipasi pemakaian ulang handuk hotel. Jik@lur memiliki arti bahwa tamu hotel secara sadar
penelitian mereka mendapatkan tingkat partisipagheminta agar linen mereka tidak diganti.
hingga 45-50%, itu mungkin disebabkan karena Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rentang waktu penelitian mereka yang lebih panjangersentase partisipasi pemakaian ulang linen paling
(tiga bulan) sementara penelitian ini hanya dilakukagidak sekali selama menginap jauh lebih kecil daripada
dalam delapan hari. Dalam rentang delapan hari ipersentase pemakaian ulang handuk hotel. Tingkat
sejumlah tamu tidak dapat diamati dari awal hinggpartisipasi pemakaian ulang linen, berurutan, adalah
habis masa menginapnya (daheck-insampai 4,3%, 10,4%, 10,5%, dan 12% untuk pesan standar
check-out sehingga dapat menyebabkan beberapwtel, pesan standar diperbegasan dengan norma
partisipasi tidak teramati karena terbatasnya waktdeskriptif, dan pesan dengan norma resiprokatif.

-
s

o Lirer pakai ulang
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Bandingkan dengan tingkat partisipasi pemakaiasekali atau lebih secara teoritis akan dapat menghemat
ulang handuk hotel yang mencapai, berturut-turigetengah dari linen yang biasa dipakai. Program ini
16,3%, 19%, 36%, dan 32%. Perhatikan juga bahwtapat ditiru oleh hotel-hotel yang lain.
tren peningkatan persentase partisipasi pemakaian Misalnya Hotel InterContinental Nework
ulang linen tetap terjadi yang dapat diartikan sebagBarclay dengan program penggantian linen dan
pengaruh positif pesan dengan norma deskriptif ddranduk hotel 2 hari sekéliJika tamu meminta,
pesan dengan norma resiprokatif terhadap partisipdmsirulah penggantian linen dan towel dilakukan setiap
pemakaian ulang linen hotel, meskipun secaraari. Berikut adalah pesan yang tertulis:
statistik perbedaan tersebut belum masuk kategori “To presewe the envionment, our guests
perbedaan yang bermakna (signifikan). Kecilnya  suppot the Baclay’s policy of changing
tingkat partisipasi pemakaian ulang linen inimungkin  towels and linens evgwther day Should you
menjadi penyebab mengapa secara statistik prefer daily service, please remove this card
perbedaan yang didapat tidak mencapai level from its holdef
signifikansi yang diharapkan. Namun karena pihak managemen hotel
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untukumumnya menganggap program ini merupakan
mengetahui mengapa tingkat partisipasi ini sangaentuk penurunan mutu pelayanan, maka sebagian
kecil. Jika penyebabnya diketahui, intervensihotel akan enggan untuk menerapkan program ini.
intervensi tertentu dapat dilakukan untukkembali peran pemerintah akan sangat diperlukan
meningkatkan partisipasi. Tingkat partisipasiminimal dengan memberikan anjuran dan himbauan
pemakaian ulang linen yang relatif kecil ini memberiesmi agar pihak hotel mempertimbangkan program
tantangan bagi kita semua untuk mencari solusi yapgnggantian linen dua hari sekali ini. Dengan
tepat untuk meningkatkan partisipasi ini demhimbauan seperti ini paling tidak akan terbentuk
kelestarian lingkungan dan penghematan energi daersepsi bahwa lebih banyak orang menaruh
sumber daya lainnya. perhatian dan peduli akan hal-hal seperti ini sehingga
Dari poin 3.1. mengenai partisipasi hariarkeengganan untuk untuk menerapkan program ini
pemakaian ulang handuk dan linen hotel ditemukawerkurang.
bahwa sangat sedikit tamu kamar yang secara Satu hal utama yang penulis duga menjadi
keseharian berpartisipasi dalam program yangenyebab sedikitnya persentase partisipasi
mengajak tamu hotel untuk hemat energi dan ramgiemakaian ulang linen dan handuk hotel ini adalah
lingkungan ini. Ini memberi banyak kesempatan untuterletak pada cara berpartisipasi. Cara yang
mencari ide-ide baru agar lebih banyak tamu yandigunakan oleh pihak hotel adalah dengan
mau berpartisipasi. Misalnya, pesan persuasi yamgeletakkan kartu di atas tempat tidur jika tamu ingin
dicetak pada selembar kartu itu mungkin akaberpartisipasi (atau ingin linennya tidak diganti).
memberikan pengaruh yang lebih besar jika tamu yafenulis mengusulkan agar cara ini dibalik, yaitu tamu
baru datangaheck-in dan diantarkan ke kamarnyameletakkan kartu di atas tempat tidur jika sang tamu
diberi penjelasan tentang kartu tersebut oletidak ingin berpartisipasi (atau ingin linennya
pengantarnya. Trik-trik tertentu dapat ditambahkadiganti). Pada cara pertama (cara standar) dibutuhkan
pada saat pengantar penjelaskan tentang karsaha (berupa meletakkan kartu di atas tempat tidur)
tersebut sehingga efek persuasi dari kartu ini dapjgita tamu ingin bertindak ramah terhadap lingkungan,
ditingkatkan. sedangkan pada cara kedua dibutuhkan usaha jika
Belakangan ini diketahui bahwa beberapa hotéhmu ingin bertindak tidak ramah terhadap
berbintang telah bergerak lebih jauh dengahngkungan. Pada cara pertardafaultnya adalah
kebijakan mengganti linen hanya dua hari sekali ataaemua tamu diasumsikan tidak berpartisipasi dan jika
lebih kecuali jika tamu meminta untuk mengganti lebilia ingin berpartisipasi dia harus meletakkan kartu di
sering. Karena umumnya hotel-hotel mengganti lineatas tempat tiduPada cara kedudefaultnya adalah
setiap hari maka program mengganti linen dua hasemua tamu berpartisipasi dan jika dia tidak mau

4 Penjelasannya selengkapnya dapat dilihat di http:/Amtevcontinentalnybarclagom/new-york-
green-hotel.aspx serta http://wvinespitalitynet.ag/news/4057217.html.
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berpartisipasi maka dia har meletakkan kartu di resiprokatif (kedua pesan memakai huruf yang
atas tempat tidur diperbesar) memberi pengaruh positif terhadap
Mengapa hal ini dapat memberikan hasil yangartisipasi pemakaian ulang linen dan handuk hotel.
berbeda? Jawabannya tidak lepas dari studi yahtpl ini terutama terlihat pada partisipasi pemakaian
dilakukan oleh Johnson & Goldstein (2003). Dalanulang handuk hotel paling tidak sekali selama masa
studi tersebut mereka menjelaskan mengapa tingkaenginap dengan hasil statistik yang sangat
kesediaan berpartisipasi donor organ jika seseorasignifikan.
meninggal sangat berbeda di 11 negara Eropa. Hasil ini juga mendukung studi sejenis
Beberapa negara yang bertetangga dan sangat mgbelumnya yang dilakukan Amerika Serikat
secara kultural, seperti Denmark dengan Swedia atdimana pesan dengan norma deskriptif dan pesan
Belgia dengan Belanda memiliki tingkat kesediaadengan norma resiprokatif lebih superior
berpartisipasi yang sangat berbeda. dibandingkan dengan pesan standar lainnya dalam
Penelitian yang seksama menunjukkan bahwaeningkatkan partisipasi pemakaian ulang handuk
negara-negara tersebut hanya berbeda dalam dedaitel. Hal ini juga mendukung dugaan bahwa norma
form isian kuesionernya. Di negara-negara yandeskriptif dan norma resiprokatif berlaku universal
tingkat kesediaan partisipasi donornya rendamelewati batas-batas kultural dan dugaan bahwa
(Denmark, Belanda, Inggris, dan Jerman) respondg@enelitian ini dapat diterapkan di tempat lain dengan
mendapat pertanyaawpt-in seperti ini:Silakan hasil yang dapat direplikasi.
centang kotak ini jika anda ingin berpartisipasi Sayangnya, hasil ini juga menemukan bahwa
pada program donor organOrang-orang tidak persentase partisipasi harian pemakaian ulang linen
mencentang sehingga tingkat kesediaadan handuk hotel relatif kecil. Untuk itu dibutuhkan
berpartisipasi menjadi rendah (karesefaultnya  studi tambahan untuk mencari teknik persuasi seperti
adalah tidak berpartisipasi). Sebaliknya, di negarapa yang lebih efektif diterapkan untuk meingkatkan
negara yang tingkat kesediaan partisipasi donornyertisipasi ini.
tinggi responden mendapat pertanyamnt-out Saran utama yang tim penulis dapat berikan
seperti ini: Silakan centang kotak ini jika andaadalah dengan tetap mengaplikasikan pesan dengan
tidak ingin berpartisipasi pada program donor norma deskriptif yang digabungkan dengan jenis
organ. Lagi-lagi responden tidak mencentangpesaropt-out Pada kondisipt-outini, defaultyang
sehingga tingkat partisipasi menjadi tinggi (karendipilih adalah semua pihak seolah-olah sepakat
defaultnya adalah semua orang berpartisipasi). Halerpartisipasi pada penggantian linen dan handuk
ini sebagian diduga karena sebagian orang menunilziel dalam dua hari sekdlamu dapat memilih untuk
dalam mengambil keputusan tertentu datidak berpartisipasi dengan meletakkan kartu di atas
menganggap bahwa pilihdefaultyang disediakan tempat tidur Sudi lanjutan tentang ini dapat
merupakan pilihan resmi yang direkomendasikan datilakukan untuk melihat pengaruh pesan norma
dipilih banyak orang (norma deskriptif turut berperameskriptif yang digabung dengan pesan jenis opt-
di sini). Pada situasi pertama responden dapatt terhadap partisipasi pemakaian ulang linen dan
beranggapan bahwa secara umum orang-orang tida&nduk hotel.
berpartisipasi dan tidak merekomendasikan donor
organ sehingga responden yang ingin berpartisipddtapan terimakasih
merasa ‘sendiri’. Pada situasi kedua responden dapat Penelitian ini dibiayai dari DU Politeknik
menganggap bahwa secara umum orang-oramNggeri BaliNomor: 0796/023-04.2.01/20/2012, tanggal
berpartisipasi sehingga responden yang tak ingfhDesember 201(Revisi ke-2 tanggal 3%ril 2012).
berpartisipasilah yang akan merasa ‘sendiri’Kami mengucapkan terimakasih yang tulus kepada
Penjelasan lengkap mengapa hal ini terjadi dapBapakYasuto Kojima atas bantuan terjemahannya,
dilihat pada studi Johnson & Goldstein (2003), PicheBapak Lanang Sutartatanaya, Bapak Ketut Darma,

& Katsikopoulos (2007), dafriely (2008). Bapak Thor Gervasi, Bapak Made Sunaya, Bapak
Gusti Paramarta, Bapakgung Kompyang, dan
4. Simpulan dan Saran Bapak Iwan atas segala dukunganrygmakasih

Berdasarkan pembahasan di atas dapptga kami ucapkan kepadaA.G. Raka Dalem dan
disimpulkan bahwa mengganti pesan standar hoti#in revieweratas segala masukannya.
dengan pesan norma deskriptif dan norma
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